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ABSTRAK 

Dalam era perkembangan teknologi informasi yang pesat, inovasi dalam pelayanan menjadi salah satu faktor penting 
bagi keberhasilan bisnis, termasuk di bidang industri kuliner. Restoran Roti’O menghadapi tantangan dalam memberikan 
layanan yang efisien dan nyaman bagi pelanggan, khususnya dalam proses pemesanan dan pembayaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pemesanan makanan berbasis web yang terintegrasi dengan sistem 
pembayaran dengan menerapkan metode SDLC (System Development Life Cycle). Metode SDLC dipilih karena sifatnya 
yang sistematis dengan tahapan yang jelas, yaitu perencanaan, analisis kebutuhan, desain sistem, pengembangan, 
pengujian, dan implementasi, sehingga dapat memastikan kualitas, fungsionalitas, dan keandalan sistem yang dibangun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SDLC dalam pengembangan sistem pemesanan makanan 
berbasis web pada Restoran Roti’O mampu meningkatkan kualitas layanan, mempercepat proses pemesanan, 
mengurangi waktu antrean, serta memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan pembayaran. Dengan 
adanya sistem ini, diharapkan Restoran Roti’O dapat meningkatkan efisiensi operasional, memenuhi kebutuhan 
pelanggan, serta memperkuat daya saing di industri kuliner yang semakin kompetitif. 
 
Kata Kunci: SDLC, sistem pemesanan makanan, sistem pembayaran, aplikasi web, Restoran Roti’O, integrasi 
pembayaran. 
 

ABSTRACT 

In the era of rapid information technology development, innovation in services has become one of the key factors for 
business success, including in the culinary industry. Roti’O Restaurant faces challenges in providing efficient and 
convenient services for customers, particularly in the ordering and payment processes. This research aims to design 
and develop a web-based food ordering system integrated with a payment system by applying the SDLC (System 
Development Life Cycle) method. The SDLC method was chosen due to its systematic nature and clearly defined 
stages, namely planning, requirements analysis, system design, development, testing, and implementation, which 
ensure the quality, functionality, and reliability of the developed system. The results of this research indicate that the 
implementation of the SDLC method in developing the web-based food ordering system at Roti’O Restaurant can 
improve service quality, accelerate the ordering process, reduce waiting times, and provide greater convenience for 
customers in making payments. With this system, Roti’O Restaurant is expected to enhance operational efficiency, 
meet customer needs, and strengthen its competitiveness in the increasingly dynamic culinary industry. 

 
Keywords: SDLC, food ordering system, payment system, web application, Roti’O Restaurant, payment 
integration 
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PENDAHULUAN 
 

Industri makanan dan minuman kini tengah beradaptasi dengan kemajuan teknologi melalui pemanfaatan sistem 
digital. Penerapan teknologi web bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan untuk menciptakan efisiensi operasional 
dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan fitur pemesanan elektronik, konsumen dapat bertransaksi dengan 
lebih mudah. Di saat yang sama, pihak restoran mendapatkan keuntungan berupa pengelolaan data yang lebih 
transparan dan terintegrasi secara otomatis. Meskipun demikian, tidak semua pelaku usaha kuliner telah mengadopsi 
sistem informasi yang terintegrasi. Restoran Roti’O, misalnya, masih menghadapi berbagai kendala karena sebagian 
besar proses pemesanan dan pembayaran dilakukan secara manual. Kondisi ini berpotensi menimbulkan antrean 
panjang, kesalahan dalam pencatatan pesanan, keterlambatan dalam transaksi pembayaran, serta keterbatasan dalam 
pengolahan dan analisis data penjualan. Sistem yang belum terintegrasi juga mempersulit proses penilaian performa 
perusahaan dan menghalangi manajemen untuk mengambil langkah tepat berdasarkan fakta-fakta di lapangan. 
Kebutuhan akan aplikasi pemesanan makanan berbasis situs yang terintegrasi menjadi solusi nyata atas permasalahan 
yang ada. Implementasi teknologi ini diharapkan mampu mempercepat ritme pelayanan dan meningkatkan efisiensi 
di lapangan. Namun, agar sistem tetap andal dan berkelanjutan, pengembangannya harus dilakukan secara sistematis. 
Pendekatan yang terdokumentasi dengan baik secara akademis akan menjamin kualitas teknis dan keberlangsungan 
operasional jangka panjang. 

 

Dalam penelitian ini, metode System Development Life Cycle (SDLC) digunakan sebagai pendekatan 
pengembangan sistem karena memiliki tahapan yang sistematis dan terorganisir. Tahapan tersebut meliputi 
perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan, pengujian, hingga implementasi. Dengan 
menerapkan metode ini, proses pengembangan dapat dilakukan secara terarah dan terukur sehingga mampu 
meminimalkan kesalahan serta menghasilkan sistem dengan kualitas yang lebih baik (Safrudin & Baroqah Pohan, 
2020). Mengacu pada kondisi tersebut, studi ini difokuskan pada perancangan aplikasi reservasi menu daring yang 
terkoneksi dengan fitur pembayaran pada gerai Roti’O melalui pendekatan System Development Life Cycle (SDLC). 
Tujuan utama dari pengembangan platform ini adalah mengoptimalisasi efektivitas transaksi, meminimalkan 
penumpukan antrean, serta menjamin presisi data keuangan. Lebih jauh lagi, inovasi ini diharapkan mampu 
memperkuat standar pelayanan dan memposisikan restoran agar lebih unggul dalam dinamika kompetisi bisnis 
kuliner saat ini. 

 
 

METODA 
 

Guna memahami dinamika operasional dan kebutuhan spesifik di Restoran Roti’O, penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi kasus sebagai landasan utama. Alur pengembangan perangkat lunaknya sendiri berpedoman pada 
siklus SDLC. Tahapan yang dilalui dimulai dari perencanaan strategis dan analisis sistem, yang kemudian dilanjutkan 
dengan proses perancangan, eksekusi implementasi, audit kelayakan melalui pengujian, serta integrasi sistem ke 
dalam lingkungan kerja. 

 
1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, antara lain: 
 
a. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan dengan pihak manajemen serta karyawan restoran untuk memperoleh informasi 
terkait alur kerja yang berjalan, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan dan harapan terhadap sistem yang 
akan dikembangkan. 
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b. Observasi 
Melalui pengamatan langsung terhadap alur transaksi dan reservasi di gerai Roti’O, teknik observasi ini 
diterapkan untuk memetakan kendala yang ada di lapangan. Langkah ini sangat krusial guna merumuskan 
spesifikasi serta fungsi sistem yang paling relevan untuk dikembangkan. 
 
c. Studi Literatur 
Peneliti melakukan kajian literatur dengan membedah berbagai dokumen sumber seperti buku teks dan publikasi 
ilmiah digital guna memperoleh landasan teori yang kredibel. Proses ini difungsikan untuk memperdalam 
pemahaman mengenai arsitektur sistem informasi dan tahapan pengembangan perangkat lunak menggunakan 
model SDLC sebagai acuan utama dalam penelitian 
 

2. Metode Pengembangan Sistem 
Metode yang diterapkan dalam pengembangan sistem ini adalah System Development Life Cycle (SDLC), yang 
terdiri dari beberapa tahapan utama sebagai berikut: 
 
a. Perencanaan (Planning) 
Tahap awal ini dilakukan untuk menetapkan batasan dan ruang lingkup sistem yang akan dibangun. Selain itu, 
dilakukan identifikasi kebutuhan dari para pengguna, seperti pelanggan, kasir, dan pihak manajemen, serta 
penentuan sumber daya yang dibutuhkan dalam proses pengembangan sistem pemesanan berbasis web. 
 
b. Analisis dan Perancangan (Analysis and Design) 
Fase ini berfokus pada analisis mendetail mengenai spesifikasi sistem serta formulasi kerangka solusi yang akan 
diimplementasikan. Kegiatan desain mencakup pembentukan arsitektur aplikasi, struktur basis data, hingga 
visualisasi antarmuka pengguna (User Interface). Hal ini dilakukan untuk menciptakan representasi visual dan 
fungsional yang komprehensif bagi platform yang tengah dikembangkan. 
 
c. Implementasi 
Proses realisasi aplikasi dilakukan pada tahap implementasi dengan menerjemahkan hasil desain ke dalam kode 
program. Teknologi yang digunakan meliputi framework Laravel untuk sisi pemrograman (PHP) dan MySQL 
sebagai solusi pengelolaan database yang mendukung kinerja sistem tersebut. 
 
d. Pengujian 
Verifikasi sistem dilaksanakan guna menjamin bahwa seluruh fitur beroperasi selaras dengan spesifikasi yang 
telah dirancang. Ruang lingkup audit ini mencakup efektivitas fungsionalitas, stabilitas saat memproses 
transaksi, dan aspek ergonomi antarmuka bagi pengguna. Temuan dari tahap ini menjadi referensi utama dalam 
melakukan penyempurnaan akhir sebelum platform diimplementasikan secara penuh. 
 
e. Pemeliharaan dan Pengembangan 
Tahap ini mencakup aktivitas perawatan sistem setelah digunakan, seperti perbaikan kesalahan yang belum 
teridentifikasi sebelumnya, pengembangan fitur tambahan sesuai kebutuhan, serta peningkatan kinerja sistem 
agar tetap optimal dalam mendukung kegiatan operasional restoran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam tahapan ini, dirancang sebuah sistem baru yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memperbarui model 
kerja lama. Proses tersebut mencakup pendefinisian spesifikasi komponen sistem secara menyeluruh untuk 
memastikan struktur informasi yang akan dikembangkan sudah terencana. Hasil akhir dari perancangan ini berfungsi 
sebagai panduan konkret dalam menerapkan sistem usulan di lingkungan restoran. 

 
Gambar 1 Activity Diagram Sistem Usulan 

 

Gambar tersebut menunjukkan activity diagram dari alur pemesanan menu berbasis web yang memanfaatkan QR 
Code di Restoran Roti’O. Proses ini melibatkan tiga pihak utama, yaitu pelanggan, sistem, dan admin. Alur 
dimulai saat pelanggan memindai QR Code untuk membuka halaman menu, kemudian memilih menu yang 
diinginkan dan melakukan konfirmasi pemesanan melalui sistem. 
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1. User Interface 
User Interface (UI) berfungsi sebagai representasi visual sekaligus jembatan komunikasi antara pengguna dengan 

sistem yang dikembangkan. Pada riset ini, desain antarmuka disusun untuk menghasilkan tata letak yang sistematis dan 
intuitif, sehingga setiap pengguna dapat menjalankan berbagai fungsi aplikasi dengan lebih optimal dan efisien. 

 
Gambar 2 User Interface Halaman Utama 

 
Gambar tersebut menampilkan rancangan halaman utama menu dari sistem yang dikembangkan. Tampilan ini 

dibuat dengan desain yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga memudahkan pengguna dalam menjelajahi 
daftar produk serta melakukan pemesanan dengan lebih praktis. 
 
2. Tampilan Login 

Halaman utama merupakan tampilan awal yang muncul pada website pemesanan makanan dan minuman 
ROTI’O. 

 
Gambar 3 Tampilan Halaman Utama 
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3. Tampilan Halaman Menu Orders 
Halaman menu order merupakan bagian yang digunakan untuk menampilkan daftar produk yang telah dipilih oleh 

pelanggan. Melalui halaman ini, pengguna dapat melihat berbagai pilihan menu, seperti roti dan minuman, yang 
dilengkapi dengan informasi nama produk, harga, serta jumlah item yang dipesan. 

 
Gambar 4 Tampilan Halaman Menu Orders 

 
4. Tampilan Layar Menu Login 

Halaman masuk ini disediakan untuk menjamin bahwa hanya pihak berwenang yang dapat mengelola data di dalam 
sistem. Melalui proses autentikasi, admin diwajibkan untuk mencantumkan username serta kata sandi guna membuka 
fitur-fitur administratif pada dashboard pengelolaan. 

 
Gambar 5  Tampilan Layar Menu Login 

 
 

5. Tampilan Halaman Menu Dashboard 
Halaman dashboard adalah tampilan utama yang diakses oleh admin, yang menyajikan rangkuman informasi 

secara visual mengenai aktivitas pemesanan di restoran Roti’O. 
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Gambar 6 Tampilan Halaman Menu Dashboard 

6. Tampilan Halaman Menu Orders 
Halaman menu orders merupakan fitur yang dimanfaatkan oleh admin untuk memantau seluruh transaksi 

pemesanan pelanggan secara real-time. Pada tampilan ini disajikan daftar pesanan yang mencakup informasi 
pelanggan, total pembayaran, serta status dari setiap transaksi. 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Menu Orders 

 
7. Pengujian Black Box 

Pengujian black box merupakan cara untuk menguji kualitas sistem dengan hanya mengamati fungsionalitas 
luarnya saja. Fokus utamanya adalah apakah output yang dihasilkan sudah selaras dengan tujuan awal. Dalam metode 
ini, struktur internal dan proses teknis di dalam sistem dianggap sebagai 'kotak gelap' yang tidak perlu diketahui oleh 
penguji. 
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a. Pengujian Black Box Login dan Logout Admin 
 

Tabel 1 Tabel Pengujian Black Box Login dan Logout Admin 

 
 

 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi, antara lain: 
1. Belum adanya sistem digital yang memfasilitasi pelanggan untuk melihat menu, melakukan pemesanan, serta 

melakukan pembayaran secara online dengan lebih praktis. 
2. Proses yang masih dilakukan secara manual berpotensi menimbulkan kesalahan, baik dalam pencatatan pesanan 

maupun dalam perhitungan transaksi. 
3. Mekanisme pemesanan yang masih mengandalkan interaksi langsung dinilai kurang efisien dan berisiko 

menimbulkan antrean panjang, terutama pada jam operasional yang padat. 
 

proses pemesanan dan pembayaran di Restoran Roti’O saat ini masih dilakukan secara manual dengan melibatkan 
dua pihak utama, yaitu pelanggan dan admin. Proses diawali ketika pelanggan memilih menu yang diinginkan, 
kemudian menyampaikan pesanan tersebut kepada admin. Setelah itu, admin melakukan pengecekan terhadap 
ketersediaan menu dan meneruskan pesanan untuk diproses lebih lanjut. 

Setelah pesanan selesai dipersiapkan, pelanggan melakukan pembayaran sesuai dengan total biaya yang harus 
dibayarkan. Admin kemudian memproses transaksi tersebut, mencetak bukti pembayaran berupa struk, dan 
menyerahkannya kepada pelanggan. Keseluruhan alur pemesanan dan pembayaran tersebut digambarkan dalam bentuk 
activity diagram sebagai berikut: 



122 
https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNISIS 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 
International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2026 Rifaldi1*, Ari Mulyoto2 

    Prosiding Seminar Informatika Dan Sistem Informasi                                                                            
    Penerbit: Fakultas Ilmu Komputer Universitas Pamulang                                   
    Vol. 11, No. 1, Juli 2026 (113-123)   

 

 
Gambar 1. 1 Activity Diagram Sistem Berjalan 

 
SIMPULAN 

Riset ini telah mewujudkan sebuah platform reservasi kuliner berbasis situs yang terkoneksi langsung dengan modul 
pembayaran digital untuk gerai Roti’O. Perangkat lunak ini mencakup kapabilitas krusial seperti pemesanan menu daring, 
administrasi data transaksi, mekanisme checkout, serta integrasi metode pembayaran elektronik. Implementasi sistem ini 
memberikan kemudahan akses bagi konsumen sekaligus memungkinkan manajemen restoran memproses pesanan secara 
instan dengan presisi data yang lebih tinggi. 

Metode SDLC diterapkan untuk mengelola siklus hidup pengembangan sistem secara bertahap, mulai dari bedah 
kebutuhan hingga fase perawatan pasca-implementasi. Strategi ini dipilih untuk menciptakan sistem yang stabil dan 
terukur sesuai keinginan pengguna. Dengan dokumentasi yang komprehensif, sistem yang dihasilkan tidak hanya efektif 
saat ini, tetapi juga memiliki skalabilitas yang baik untuk kebutuhan pengembangan mendatang. 

Implementasi perangkat lunak ini membuktikan bahwa operasional restoran menjadi lebih efektif melalui 
otomatisasi alur pesanan dan pembayaran yang lebih cepat. Selain memperlancar proses transaksi, solusi digital ini mampu 
mengurai kepadatan antrean di loket pembayaran, sehingga menciptakan pengalaman layanan yang lebih nyaman dan 
berkualitas bagi pelanggan. 
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